
ا الْعلُْیَ كَلِمَةُ اللهِ ھِيَ 

Kalimat Allah adalah Yang Tertinggi



Kalimat dalam Al-Qur’an
 Ada sebanyak 19 ayat yang menyebutkan kata

“kalimat” ( ُكَلِمَة)
 Arti “kalimat”

 Pernyataan
 Ketetapan
 Konsepsi (Manhaj)

1. واكَلِمَةَ الَّذِینَ كَفرَُ  (9:40)
2. كَلِمَةَ الْكُفْرِ  (9:74)
3. كَلِمَةٍ خَبِیثةٍَ  (14:26)
4. وَاھِھِمْ كَلِمَةً تخَْرُجُ مِنْ أفَْ  (18:5)
5. كَلِمَةٌ ھُوَ قاَئلِھَُا  (23:100)
6. كَلِمَةُ الْعذََابِ  (39:19,71)
7. كَلِمَةُ الْفصَْلِ  (42:21)

1. كَلِمَةٍ سَوَاءٍ  (3:64)
2. كَلِمَةُ �َِّ  (9:40)
3. كَلِمَةٌ سَبقَتَْ مِنْ رَبكَِّ  (10:19, 11:110, 

20:129, 41:45, 42:14)
4. كَلِمَةُ رَبكَِّ  (11:119, 40:6)
5. كَلِمَةً طَیِبّةًَ  (14:24)
6. كَلِمَةً باَقِیةًَ  (43:28)
7. كَلِمَةَ التَّقْوَى (48:28)



Islam vs Non-Islam
 Islam memiliki ungkapan, pernyataan, 

ketetapan, dan konsepsi yang berbeda
dengan Non-Islam

 Merujuk pada materi “Al-Wala wal-Bara”, 
maka Islam telah membersihkan dirinya
sebersih-bersihnya dari segala kotoran
Non-Islam



Syahadatain vs Ideologi Jahiliyah
 Ungkapan, pernyataan, ketetapan, dan konsepsi

Islam yang bersih itu bersumber dari syahadatain
 Sedangkan Non-Islam berasal dari pemikiran-

pemikiran atau ideologi jahiliyah
 Ideologi yang tumbuh dari tumpukan dosa-dosa
 Padahal dosa itu menimbulkan bintik hitam ( اءُ نكُْتةٌَ سَوْدَ  ) 

dalam hati (83:14)
 Apabila tidak dibersihkan dengan taubat, maka akan

menutupi hati (2:7)
 Akhirnya dosa itu ditetapkan sebagai hukum



Hadits Nuktah Sauda
ھِ نكُْتةٌَ ةً نكُِتتَْ فيِ قلَْبِ إنَِّ الْعبَْدَ إِذاَ أخَْطَأَ خَطِیئَ 

قِلَ قلَْبھُُ تغَْفرََ وَتاَبَ سُ سَوْدَاءُ فإَِذاَ ھُوَ نزََعَ وَاسْ 
انُ عْلوَُ قلَْبھَُ وَھُ وَإنِْ عَادَ زِیدَ فیِھَا حَتَّى تَ  وَ الرَّ

 ُ لوُبھِِمْ مَا كَلاَّ بلَْ رَانَ عَلىَ قُ { الَّذِي ذكََرَ �َّ
}كَانوُا یكَْسِبوُنَ 

“Sesungguhnya hamba apabila melakukan
kesalahan, maka dititikkan di dalam hatinya titik

hitam. Apabila dia menghilangkan dan beristighfar
serta bertaubat, maka bersihlah hatinya. Apabila
kembali (berdosa) ditambahlah noda hitam dalam
hatinya hingga menutupinya. Itulah “rona” yang 

   



Kalimat Allah vs Kalimat Orang
Kafir
 Syahadatain itu adalah Kalimat Allah (9:40), 

berasal dari Allah SWT
 Sedangkan ideologi jahiliyah bersumber dari

ungkapan, pernyataan, ketetapan, dan konsepsi
orang-orang kafir (9:40, 74)
 Mereka bagaikan berada di samudra yang dalam, 

gelap, ombak bergulung-gulung, tidak bisa melihat
apapun bahkan dirinya sendiri pun tidak (24:40)



Kalimat Allah itu Tinggi
 Kalimat Allah itulah yang tinggi, mulia

(9:40)
 Karena semua kemuliaan memang

hanya milik Allah (10:65)
 Sedangkan kalimat orang-orang kafir

itu rendah, hina لِینَ أسَْفلََ سَافِ  95:5 ,9:40) , 
(ھُمْ شَرُّ الْبرَِیَّةِ  98:6



Kalimat Tauhid vs Kalimat Syirik
 Kalimat Allah yang tinggi dan mulia itu adalah

kalimat tauhid: لاإلھ إلا الله
 Sedangkan kalimat orang-orang kafir yang rendah

itu adalah kalimat syirik
 Kemusyrikan bagaikan jatuh dari langit lalu dicerai-

beraikan oleh burung akhirnya jatuh di tempat yang 
jauh (22:31)

 Kemusyrikan menyebabkan terpecahnya kepribadian, 
karena tidak fokus dalam pengabdian (39:29)



Kalimat Taqwa vs Kesombongan
Jahiliyah
 Kalimat tauhid itu adalah kalimat taqwa, yang 

menghantarkan seseorang kepada ketaqwaan
(48:26)

 Sedangkan kalimat syirik menghantarkan
seseorang kepada kesombongan jahiliyah (48:26)
 Suhail bin Amru dalam Perjanjian Hudhaibiyah

menolak kalimat basmalah dan rasulullah
 Sombong itu menolak kebenaran dan meremehkan

orang lain ( ِالكِبْرُ بطِْرُ الحَقِّ وَ غَمْطُ النَّاس)



Kalimat Baik vs Kalimat Buruk
 Kalimat taqwa adalah kalimat yang baik

(14:24)
 Sedangkan kesombongan jahiliyah adalah

kalimat yang buruk (14:26)
 Tidak memberikan manfaat bagi manusia
 Didengar pun tidak enak



Kokoh vs Tidak Kokoh
 Kalimat yang baik pasti kokoh (14:24-25,27), 

karena
 Akar menghunjam kedalam bumi
 Cabang-cabangnya menjulang ke langit
 Buahnya ada sepanjang tahun
 Akan diucapkan kembali ketika di dalam kubur
 Segala yang bermanfaat akan tetap di bumi (13:17)

 Sedangkan kalimat yang buruk pasti tidak kokoh
(14:26)
 Akarnya tercerabut dari bumi
 Tidak akan diucapkan ketika di dalam kubur
 Akan hilang (13:17)



Kuat vs Lemah
 Jadi syahadatain itu kuat

 Pasti menang (58:21)

ُ لأغْلِبنََّ أنَاَ وَرُسُ  َ قوَِيٌّ كَتبََ �َّ  عَزِیزٌ لِي إنَِّ �َّ
 Sedangkan ideologi jahiliyah itu lemah

 Pasti kalah dan hancur (زَھُوقاً 17:81)



(A 5)َكَلِمَةُ اللهِ ھِيَ الْعلُْیا

غَیْرُ الإِْسْلامَِ 
یَّةُ الأَفَْكَارُ الَْجَاھِلِ 

)لىَالَسُّفْ (فرَُوْا كَلِمَةُ الَّذِیْنَ كَ 
رْكِ  كَلِمَةُ الشِّ
ةِ حَمِیَّةُ الْجَاھِلِیَّ 
ثةَُ الَْكَلِمَةُ الْخَبِیْ 
غَیْرُ ثاَبِتةٍَ 
ضَعِیْفةٍَ 

الاَِسْلامَُ 
الَشَّھَادَتاَنِ 

)الْعلُْیَ اَ (كَلِمَةُ اللهِ 
حِیْدِ كَلِمَةُ التَّوْ 
وَىكَلِمَةُ التَّقْ 

یِّبةَُ الَْكَلِمَةُ الطَّ 
ثاَبِتةٌَ 
قوَِیَّةٌ 
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